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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi merupakan suatu proses mendunia dimana individu tidak
terikat oleh Negara atau batas-batas wilayah. Setiap individu dapat terhubung
oleh siapa saja yang ada di belahan bumi ini dan terjadi penyebaran informasi
dan kominikasi melalui media cetak dan elektronik yang mendunia.Globalisasi
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya majunya ilmu pengetahuan,
perkembangan teknologi informasi dan kerjasama ekonomi
internasional.Globalisasi juga menimbulkan adanya dampak positif dan negatif.
Dampak negatif yang diakibatkan oleh globalisasi diantaranya adalah informasi
yang tidak terkendali, timbulnya sikap kebarat-baratan, munculnya sikap

individualism, berkurangnya sikap solidaritas, dan budaya bangsa akan terkikis.

Di bidang pendidikan, globalisasi memiliki dampak yang besar bagi
perubahan  pendidikan, baik secara sistem maupun  kurikulum  yang
diajarkan.Globalisasi pendidikan di Indonesia juga ditandai oleh ambivalensi
yaitu berada pada kebingungan, karena ingin mengejar Ketertinggalan untuk
menyamai Kkualitas pendidikan internasional, kenyataannya Indonesia belum siap
untuk menyamai kualitas tersebut. Indonesia harus mampu mengimbangi antara

globalisasi dengan keadaan bangsa sehingga cita-cita Indonesia yang tertera



dalam pembukaan UUD 1945 alenia ke-4 vyaitu mencerdaskan bangsa akan

tercapai sesuai dengan harapan seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

Salah satu dampak yang ditimbulkan oleh globalisasi diantaranya adalah
kemajuan di bidang teknologi informasi yang terus berkembang secara pesat.Hal
ini juga sangat dirasakan dalam dunia pendidikan.setiap pelajar akan sangat
mudah mengakses situs-situs yang tidak layak yang dapat merusak karakter bagi
pelajar itu sendiri. Akhir-akhir ini sering terjadi penipuan, penculikan bahkan
pembunuhan terutama bagi anak yang masih dibawah umur dikarenakan mereka
tidak dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dengan baik.Dalam hal
ini pendidikan memiliki peranan penting dalam mengurangi dampak negatif yang

diakibatkan oleh kemajuan teknologi dan informasi.

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam mencetak
generasi yang mampu mengahadapi dampak dari globalisasi.karena pendidikan
merupakan aspek yang sangat penting, pemerintah membuat program dalam
meningkatkan  kualitas / mutu pendidikan. Program pemerintah tersebut
tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan  nasional nomor 20 tahun
2003 pasal 11 ayat 1 mengamanatkan kepada pemerintah dan pemerintah daerah
untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu (berkualitas) bagi
setiap warga Negara. Kualiatas pendidikan yang baik akan didapatkan sebagaian

besar bagi generasi penerus bangsa di dalam sebuah sekolah.



Sekolah sebagai salah satu institusi atau lembaga pendidikan merupakan
sarana melaksanakan pelayanan belajar dan proses pendidikan. Sekolah bukan
hanya dijadikan sebagai tempat berkumpul antara guru dan peserta didik,

melainkan suatu sistem yang sangat kompleks dan dinamis.?

Sekolah akan berfungsi dengan maksimal jika didukung oleh sistem
manajemen yang terencana yang didukung sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, sarana prasarana serta dana/ biaya pendidikan yang tepat. Penerapan
peraturan dan sistem manajemen yang baku dalam lembaga pendidikan tentunya
sangat dibutuhkan dalam upaya pemaksimalan potensi sekolah sehingga
terciptalah pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu di dalam sekolah

dapat tercapai melalui manajemen strategik dalam peningkatan mutu pendidikan.

Manajemen strategik adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan

oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya.?

Manajemen strategik sebagai kegiatan yang harus dilakukan oleh
manajemen puncak bersama personil secara terus menerus, dan merupakan

Siklus yang mampu melahirkan keputusan untuk memahami relevansi kebutuhan
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organisasi dengan kebutuhan lingkungan.® Dalam konteks masa kini, melalui
manajemen strategik, pimpinan puncak dalam suatu organisasi terutama
organisasi pendidikan, harus mampu merumuskan dan menentukan strategik
organisasi yang tepat sehingga organisasi yang bersangkutan tidak hanya mampu
mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tangguh melakukan penyesuaian dan
perubahan yang diperlukan sehingga organisasi semakin meningkat efektivitas

dan produktivitasnya.

Dengan menggunakan manajemen strategik dengan tepat maka sekolah
akan dapat mewujudkan mutu pendidikan yang diharapkan. Dan sebaliknya
apabila sekolah tidak menerapkan manajemen strategik maka sekolah tersebut
tidak akan dapat mencapai tujuan dalam peningkatan mutu pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut manajemen strategik sangatlah penting yang harus

dimiliki oleh sebuah organisasi pendidikan yaitu sekolah.

Salah satu sekolah yang memilki manajemen strategik dalam
peningkatan mutu pendidikan adalah sekolah yang berada di kabupaten Nganjuk
yaitu MAN 2 Nganjuk. MAN 2 Nganjuk merupakan sekolah yang berdiri sejak
25 oktober 1993. Di usianya yang ke 23 tahun, sekolah tersebut telah memiliki
prestasi-prestasi yang sangat membanggakan dan mendapatkan kepercayaan dari

masyarakat.Prestasi-prestasi tersebut merupakan prestasi dalam hal peningkatan
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mutu pendidikan baik dari segi tenaga pendidik yang berkualitas, kualitas output
yang dihasilkan, sarana prasarana yang memadai, bahan belajar yang lengkap,
dan lain sebagainya.Dalam meningkatkan mutu pendidikan MAN 2 Nganjuk
juga membuat strategi baru yang tidak dimiliki oleh sekolah lain. Strategi
tersebut diantaranya adalah bantuan “AKU PINTAR” yang diberikan kepada
siswa-siswi yang kurang mampu tapi pintar, program unggulan BCA dan BCS
untuk mencetak siswa yang pandai dalam bidang IPS dan IPA dan dipastikan
akan mudah masuk ke perguruan tinggi, selain itu juga membuat kelas AGAMA
TAHFIDZ yang khusus untuk mencetak siswa siswi yang selain pandai dibidang
pelajaran umum juga sebagai penghafal Al-Qur’an. Masih banyak keunggulan
lain yang dimiliki MAN 2 Nganjuk dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Manajemen Strategikk Dalam Peningkatan Mutu Di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Nganjuk™.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, fokus penelitian pada penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana keadaan mutu di MAN 2 Nganjuk?

2. Bagaimana manajemen strategik dalam peningkatan mutu di MAN 2

Nganjuk?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana keadaan mutu di MAN 2 Nganjuk.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi peningkatan mutu di MAN 2
Nganjuk.
D. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen Strategik dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Nganjuk”, penulis
berharap dapat diambil manfaat dari penelitian ini. Manfaat yang diharapkan oleh
penulis adalah:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan dibidang manajemen strategi, sehingga penerapan manajemen
strategi baik dalam kancah pengembangan-pengembangan manajemen
strategi di madrasah, maupun pengetahuan eksistensinya dapat berjalan
dengan baik.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan
wawasan maupun gambaran-gambaran  manajemen  strategi  dalam
peningkatan mutu di Madrasah Aliyah Negeri 2 Nganjuk, sehingga bisa
membantu memberi solusi dalam menyelesaikan masalah di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Nganjuk.



E. Definisi Konseptual

Setiap istilah dapat diartikan secara berbeda-beda oleh orang yang berlainan.
Supaya tidak menimbulkan interpretasi yang berlainan antar orang dan orang lain
dapat mengulangi penelitian tersebut, maka definisi dari variabel harus jelas.
Definisi konseptual dirumuskan untuk kepentingan akurasi, komunikasi dan
replikasi.  Definisi  konseptual ini  dimaksudkan  untuk  menghindari
kesalahpahaman antara peneliti dan pembaca. Berikut merupakan definisi yang
berkaitan dengan tema yang diambil peneliti :

Pertama , Manajemen strategik adalah suatu ilmu dalam pembuatan
keputusan yang dibuat oleh manajemen puncak dan di laksanakan oleh seluruh
jajaran dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya.

Kedua , Mutu pendidikan dalam penelitian ini adalah kemampuan sistem
pendidikan dalam mengelola dan memproses pendidikan secara berkualitas dan
efektif untuk meningkatkan nilai tambah agar menghasilkkan output yang
berkualitas. Hasil pendidikan dalam keunggulan akademik dan non akademik
pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Mutu pendidikan akademik yang
dinyatakan dalam nilai raport, sedangkan mutu pendidikan non akademik yang

dinyatakan dalam program-program ekstrakurikuler.*
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F. Penelitian Terdahulu

Untuk membuktikan keaslian  penelitian  ini  serta terhindar dari
plagiatisme dan duplikasi, maka peneliti akan menunjukkan karya tulis yang
telah dikerjakan sebelumnya. Berdasarkan pencarian studi pustaka yang peneliti
lakukan ada penelitian yang menurut peneliti ada kesamaan. Penelitian tersebut
yaitu:

Pertama, Jurnal MEDTEK Volume 3, Nomor 2 Oktober 2011 berjudul
“Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi Pendidikan” yang ditulis oleh Marus
Suti. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya institusi pendidikan yang
masih menggunakan pola manajemen lama yang dianggap kurang efektif dan
efisien sehingga peningkatan mutu pendidikan belum sesuai dengan harapan.
Hasil dari penelitian ini adalah upaya yang perlu dilakukan dalam mengelola
institusi  untuk  peningkatan mutu pendidikan di setiap daerah dan wilayah di
seluruh Republik Indonesia: 1) Upaya pemberdayaan dan peningkatan kapasitas
kelembagaan dengan berpedoman kepada 8 tema dan prinsip good govermance
yang menjadi kaidah yang normative untuk merealisasikan seluruh program
desentralisasi dan otonomi daerah Kkhususnya bidang pendidikan. 2) upaya
penerapan aspek efisiensi internal pendidikan dengan fokus: input, proses dan
output. 3) upayapenerapan aspek eksternal pendidikan dengan memperhatikan

faktor manfaat dan dampak dari hasil pendidikan.®
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Kedua, skripsi yang berjudul tentang “Strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu tenaga pendidik di SDI Hidayatullah Semarang” yang ditulis
oleh  Azimatul Ulya Mahasiswa [IAIN  Walisongo Semarang tahun
2010.Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya tenaga pendidik yang tidak
memenuhi Kkualifikasi untuk menjadi seorang guru. 33,6% guru yang memenuhi
kualifikasi S1/D-1V, sehingga sebanyak 64,4% guru belum memenuhi Kkualifikasi
S1/D-1V.  Penelitian ~ ini  menggunakan  jenis  penelitian  Kkualitatif. Data
dikumpulkan ~dengan menggunkan teknik  wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah dalam meningkatkan mutu atau
kompetensi tenaga pendidik kepala sekolah SDI Hidayatullah Semarang
menggunakan tiga cara: 1) kompetensi pedagogic, 2) kompetensi professional, 3)
kompetensi kepribadian dan 4) kompetensi sosial.®

Ketiga, Jurnal Administrasi Pendidikan Volume 4, No.2, November 2014
yang berjudul “Implementasi Manajemen Strateglkk Dalam Upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan Pada SMAN 10 Fajar Harapan” yang ditulis oleh Ulfah Irani,
Murniati dan Khairuddin. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya sekolah
yang bermunculan sehingga menuntut sebuah sekolah untuk selalu berpikir
kreatif dalam  mempertahankan  sekolahnya.Manajemen  strategic  sangat
diperlukan  dalam upaya peningkatan mutu  pendidikan.Penelitian i

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian  deskriptif.Hasil

6 Azimatul Ulya, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik Di SDI
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dari penelitian ini adalah implementasi strategi pada SMAN 10 Fajar Harapan
dilakukan melalui berbagai pelaksanaan strategi yang tertuang dalam berbagai
aktivitas, program, penganggaran dan prosedur kerja.’

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas, ada persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen
strategik dalam peningkatan mutu. Akan tetapi ada sedikit perbedaan pada
tempat dan waktu, ada juga perbedaan pada penelitian Marus Suti dan Azimatul
Ulya yang hanya meneliti strateginya saja dan pada penelitian yang dilakukan
oleh Ulfah Irani, Murniati dan Khairuddin yang meneliti tentang implementasi
dari manajemen strategik dalam peningkatan mutu saja.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka penelitian ini
akan ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama : Pendahuluan yang berisi penjelasan mengenai: 1) Latar Belakang
Penelitian, 2) Fokus Penelitian, 3) Tujuan, 4) Manfaat, 5) Penelitian Terdahulu
dan 6) sistematika pembahasan.

Bab Kedua :Kajian Pustaka yang berisi mengenai penjabaran teori yang

berkaitan dengan judul yang diambil dari berbagai sumber.
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Volume 4, No.2, (November 2014), 56-60.
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Bab Ketiga : Metode penelitian berisi penjelasan mengenai: 1) Janis Penelitian,
2) Lokasi Penelitian, 3) Sumber Data, 4) Metode Pengumpulan Data, 5) Analisis
Data dan 6) Keabsahan Data.

Bab Keempat : Analisis dan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan di lapangan.

Bab Kelima : Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan ringkasan
dari pada pembahasan sebelumnya yang merupakan temuan-temuan penting
dalam penelitian Madrasah Aliyah Negeri 2 Nganjuk, yang kemudian diakhiri
dengan apa yang disarankan peneliti kepada Madrasah Aliyah Negeri 2

Nganjuk.



